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ABSTRAK 

Ervani. 2019. Kiprah Politik Amir Syarifudin dalam Usaha Mempertahankan 
Kemerdekaan Indonesia Tahun 1945-1948. Skripsi. Jurusan IPS Program 
Studi Pendidikan Sejarah, FKIP Universitas Muhammadiyah Metro. 
Pembimbing: (I) Dra. Hj. Sumiyatun M.Pd. (II) Kuswono M.Pd. 

 Kata Kunci: Kiprah Politik, Amir Syarifudin, Mempertahankan 
Kemerdekaan Indonesia, Tahun 1945-1948 

 Amir Syarifuddin adalah tokoh nasionalis yang militan, pemimpin sayap 
kiri, dan memliki paham sosialis, melakukan perjuangan demi kemerdekaan 
Indonesia dengan aksi melalui politik. Melalui partai dan gerakan-gerakan 
organisasi, Amir Syarifuddin mencurahkan segenap tenaga, jiwa, dan raganya 
untuk memperjuangkan kemerdekaan Indonesia. Amir dikenal sebagai seorang 
sosialis dan anti-fasis. Sepak terjangnya dalam pergolakan politik, membuat Amir 
menjadi seorang yang dapat disejajarkan dengan Presiden Soekarno, Drs. Moh. 
Hatta, Sutan Sjahrir, dan pahlawan lainnya. Namun pilihan hidup Amir 
Syarifuddin membawanya pada peristiwa pemberontakan PKI Madiun tahun 
1948 dan dianggap sebagai seorang komunis kemudian di tembak mati. 
Terlepas dari itu, Amir Syarifuddin hanyalah ingin mewujudkan cita-cita 
kemerdekaan dan kesejahteraan bagi rakyat Indonesia. 

  Kiprah Amir Syarifuddin dalam perjuangan kemerdekaan ia lakukan 
sebagian besar dengan terjun dalam pergolakan politik nasional bersama sayap 
kiri. Untuk mengetahui dan mengenal lebih dalam tentang kiprah politik Amir 
Syarifuddin dalam mempertahankan kemerdekaan Indonesia, maka peneliti 
mengunakan metode historis dengan melakukan studi kepustakaan di 
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Metro. 

 Hasil penelitian ini adalah mengenal lebih jauh tokoh perjuangan 
kemerdekaan yaitu Amir Syarifuddin. Kiprah politik Amir Syarifuddin dalam 
mempertahankan kemerdekaan sangatlah mencerminkan bahwa Amir 
Syarifuddin memiliki jiwa nasionalisme yang tinggi. Dalam usaha 
mempertahankan kemerdekaan Indonesia pasca kemerdekaan, Amir 
mendedikasikan hidupnya dalam pemerintahan demi menyelesaikan 
permasalahan-permasalahan yang ada dalam negeri. Dinamika perjalanan hidup 
Amir Syarifuddin dalam perjuangan mempertahankan kemerdekaan Indonesia 
mencerminkan bahwa setiap manusia memiliki pilihan-pilihan hidup masing-
masing. Walaupun Amir dikenal sebagai seorang komunis, namun sepak 
terjangnya dalam menggapai cita-cita kemerdekaan Indonesia dan untuk 
kesejahteraan seluruh rakyat Indonesia mencerminkan bahwa Amir Syarifudin 
adalah seorang nasionalis yang patut dihargai jasa-jasanya.  

 Dari penelitian ini dapat diambil kesimpulan, yaitu kesimpulan historis, 
bahwa Amir Syarifuddin memegang peranan penting dalam sejarah perjuangan 
kemerdekaan Indonesia walau di akhir hidupnya ia dianggap sebagai seorang 
komunis. Kedua yaitu kesimpulan pedagogis, dari Amir Syarifuddin ini kita dapat 
belajar bahwa perjuangan tidak boleh ada kata menyerah, dan setiap orang 
memiiki pilihan hidup dan prinsip masing-masing dalam menggapai cita-cita. 

 

 



ABSTRACT 

Ervani. 2019. Political Gait in Amir Syarifuddin’s Efforts to Defend Independence 
of Indonesia Year of 1945-1948. Thesis. Department of Social Education, 
History Education Study Program, University of Muhammadiyah Metro 
FKIP. Adrvisors: (i) Dra. Hj. Sumiyatun M.Pd. (II) Kuswono M.Pd. 

 Keywords: Political gait, Amir Syarifudin, Defending Independence of 
Indonesia, Year of 1945-1948 

 Amir Syarifuddin is a militant nationalist figure, left-wing leader, and 
possesses socialist ideas, struggle for Indonesian independence through political 
action. Through the parties and organizational movements, Amir Syarifudin 
devoted all their energy, spirit, and soul to fight for the independence of 
Indonesia. Amir is known as a socialist and anti-fascist. Through his exploits, 
Amir became a man can be aligned with President Sukarno, Drs. Moh. Hatta, 
Sutan Sjahrir,and other heroes. However, the Amir Syarifuddin’s life choice 
brings it on PKI rebellion in Madiun in 1948. The event was made Amir 
Syarifuddin named as suspects in a communist rebellion and he was shot dead. 
Regardless, Amir Syarifuddin just wants to realize the ideals of independence 
and prosperity for Indonesians. 

  Amir Syarifuddin’s gait in the independence struggle he has to do largely 
by getting into national political upheaval with the left-flank. To find and to know 
more about Amir Syarifudin political progress in maintaining the independence of 
Indonesia, the researcher using the historical method by conducting literature at 
the University of Muhammadiyah Metro Library. 

 The result of this research is to know more about figure of the struggle for 
independence that is Amir Syarifudin. Amir Syarifuddin’s political gait in 
maintaining independence is strongly reflects that Amir Syarifuddin have a high 
spirit of nationalism. In an effort to defend the independence of the post-
independence Indonesia, Amir dedicated his life in the government in order to 
solve the problems that exist in the country. Amir Syarifuddin’s life journey 
dynamic in the struggle for Indonesian independence reflects that every human 
being has their own life choices. Although Amir is known as a communist, his 
exploits in achieving independence of Indonesia’s goal and for the welfare of all 
Indonesians reflect that Amir Syarifudin is a nationalist who deserves his 
services.  

 From this research can be concluded that is the historical conclusion, 
Amir Syarifuddin played an important role in the history of the struggle for 
independence of Indonesia although in the end of his life he regarded as a 
communist. Second is the pedagogical conclusion, from Amir Syarifuddin we can 
learn that the struggle there can be no turning back, and everyone has their own 
life choices and principles in reaching their goals. 

 

 

 

 



 



 



MOTTO 

Maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan? 

(Q.S. Ar-Rahman) 
 

 

 

 

Janganlah berputus asa. Tetapi jika anda sampai berputus asa, berjuanglah 

terus meskipun dalam keadaan putus asa. 

(Aristoteles) 

 

 

 

Menjadi diri sendiri itu penting. 

Karena ketika kita ingin menjadi normal, kita tidak akan tahu betapa 

mengagumkannya diri kita sendiri. 

(Penulis) 
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